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ABSTRAK

Isolator porselen jenis suspension merupakan isolator pasangan-luar yang dipakai pada jaringan transmisi dan distribusi daya listrik. Pada kondisi operasi performansi isolator dipengaruhi oleh pengotoran (contaminant) pada permukaan isolator. Kenaikan arus bocor sebanding dengan peningkatan garam dan debu yang menempel pada permukaan isolator. Dalam jangka waktu yang panjang fenomena ini dapat menyebabkan kegagalan isolator berupa lewat denyar (flashover) sehingga menyebabkan kegagalan sistem berupa gangguan hubung singkat. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengotoran dan arus bocor maka perlu dilakukan penelitian. Pengujian di laboratorium menunjukkan adanya hubungan antara arus bocor dengan tingkat pengotoran yang ditunjukkan oleh ESDD (Equivalent Salt Deposit Density). Karakteristik arus bocor dapat dilihat dari parameter THD (Total Harmonic Distortion) untuk berbagai tingkat ESDD. Hasil pengujian dan analisa didapat untuk ESDD 1,8 10 -3 mg/cm 2 maka magnituda arus bocor 0,89 mA, THD = 19,96 % dan untuk ESDD 0,08 mg/cm 2 maka magnituda arus bocor 23,3 mA, THD = 34,56 %. Dari hasil tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa ESDD mempengaruhi secara signifikan besar dan THD arus 

